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Perihal

172/ /K6/KP/2015 |] 6 FEB 2015
1 (satu) lembar

Penawaran lulusan penerima beasiswa pascasarjana (BU)

Sebagai calon dosen tetap pada Perguruan Tinggi.

Yth. Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggi Swasta
di lingkungan Kopertis Wilayah VI
Jawa Tengah

Memperhatikan surat Direktur Pendidik dan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan nomor 166/E4.2/2015 tanggal
27 Januari 2015 perihal seperti pada pokok surat, dengan hormat kami sampaikan bahwa
saat ini sebagian besar penerima program beasiswa pendidikan pascasarjana (52 dan S3)
dalam negeri dan luar negeri yang sudah menyelesaikan masa studinya dan masih banyak
yang belum mendapatkan penempatan di perguruan tinggi.

Sehubungan dengan hal tersebut, Direktur Pendidik dan Tenaga Kependidikan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menawarkan kepada
Saudara untuk merekrut lulusan penerima beasiswa calon dosen yang belum mendapatkan
penempatan di perguruan tinggi.

Apabila Saudara berminat dapat melakukan permintaan secara on-line dengan mengakses
laman : studi.dikti.go.id/rekrutdosen. Caranya dengan melakukan registrasi terlebih dahulu
untuk mendapatkan userid dan password, serta mengikuti petunjuk (menu) yang telah
ditentukan dalam laman dimaksud, bagi yang pernah melakukan permintaan perekrutan
dapat menggunakan userid dan password pada periode yang lalu.

Perlu kami informasikan bahwa proses pendistribusian nama-nama colon dosen dimaksud ke
perguruan tinggi pemohon akan dilakukan sekitar akhir bulan Februari 2015.

Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terimakasih.
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Tembusan :
Koordinator Kopertis Wilayah VI.
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